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Abstrak. Padi merupakan komoditas pangan penting di Indonesia. Intensifikasi pertanian harus 

diupayakan dengan mengombinasikan metode tanam dan pemberian pupuk yang tepat. Penerapan 

metode System of Rice Intensification (SRI) menjadi solusi yang tepat dalam manajemen penggunaan 

air, tanah, dan tanaman. Selain itu, pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati perlu dikaji lebih lanjut 

untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi, terutama dalam metode 

SRI. Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi dan mendapatkan dosis optimal pupuk kiserit dan 

pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil padi pada metode SRI. Percobaan dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga Juli 2025 di Nagari Singgalang, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor 

pertama adalah dosis pupuk kiserit (75, 150, dan 225 kg/ha), sedangkan faktor kedua adalah dosis 

pupuk hayati (0, 40, dan 80 kg/ha). Terdapat 3 kelompok, sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Data 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam taraf 5%. Apabila uji F berbeda nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya interaksi antara pupuk kiserit dan pupuk hayati terhadap parameter tinggi tanaman, panjang 

akar, volume akar, dan bobot kering total. Dosis terbaik adalah 75 kg/ha kiserit dan 40 kg/ha pupuk 

hayati dengan tinggi tanaman 93,4 cm, panjang akar 28 cm, volume akar 101,67 ml, dan meningkatkan 

bobot kering total hingga 86,9 gram. Peningkatan pupuk hayati dan pupuk kiserit meningkatkan 

komponen hasil dengan persentase gabah bernas lebih dari 88% dan bobot 1000 butir mencapai lebih 

dari 21 gram.   

Kata Kunci: kiserit; pupuk hayati; padi; System of Rice Intensification (SRI) 

 

Abstract. Rice is an important staple crop in Indonesia. Agricultural intensification needs to be pursued 

by combining appropriate planting methods and fertilizer application. The implementation of the System 

of Rice Intensification (SRI) is considered an effective approach for managing water, soil, and crop 

resources. In addition, the application of kieserite fertilizer and biofertilizer needs to be further 

investigated to evaluate their effects on the growth and yield of rice, particularly under the SRI method. 

This study aimed to examine the interaction and determine the optimal doses of kieserite fertilizer and 

biofertilizer on rice growth and yield under the SRI system. The experiment was conducted from 

February to July 2025 in Nagari Singgalang, Tanah Datar Regency, West Sumatra, Indonesia. The 

experimental design used was a factorial randomized block design (RBD). The first factor was the dose 

of kieserite fertilizer (75, 150, and 225 kg ha⁻¹), while the second factor was the dose of biofertilizer (0, 

40, and 80 kg ha⁻¹). Three blocks were used, resulting in 27 experimental units. Data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA) at a 5% significance level. When significant differences were 

detected by the F-test, Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level was applied. 
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The results showed a significant interaction between kieserite fertilizer and biofertilizer on plant height, 

root length, root volume, and total dry weight. The best treatment was the application of 75 kg ha⁻¹ 

kieserite fertilizer combined with 40 kg ha⁻¹ biofertilizer, resulting in a plant height of 93.4 cm, root 

length of 28 cm, root volume of 101.67 mL, and an increase in total dry weight up to 86.9 g. Increasing 

the rates of biofertilizer and kieserite fertilizer improved yield components, with the percentage of filled 

grains exceeding 88% and the 1000-grain weight reaching more than 21 g. 

Keywords: kiserit; biofertilizer; rice; System of Rice Intensification (SRI) 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan penting di indonesia. 

Produksi padi nasional tahun 2024 mencapai 53,14 gabah kering giling (GKG) atau 30,62 juta 

ton beras, mengalami penurunan sebesar 1,55% dibandingkan dengan tahun 2023 yang 

mencapai 53,98 juta ton GKG atau 31,10 juta ton beras [1]. Penurunan produksi ini terjadi 

karena penurunan luas panen sebesar 1,64% dari tahun 2023 dari 10,05 juta ha menjadi 10,21 

juta ha pada 2024. Peningkatan produksi padi nasional dapat dimaksimalkan dengan 

intensifikasi pertanian, salah satunya penerapan System of Rice Intensification (SRI). Metode 

SRI adalah metode tanam padi yang menekankan pada manajemen pengelolaan tanaman, tanah, 

dan lingkungan. Rozen & Kasim, (2018) menyatakan bahwa komponen penting dalam metode 

SRI terdiri dari 4 hal, diantaranya penggunaan bibit muda (7-15 hari setelah semai), pengunaan 

bibit 1 batang per lubang tanam, jarak tanam yang lebar (25 cm x 25 cm), dan kondisi lahan 

dalam keadaan lembab [2].   

Penggunaan metode SRI harus diimbangi dengan peningkatan kesuburan tanah. Menurut 

Dai dkk. (2021) penggunaan pupuk anorganik secara intensif akan menurunkan pH, dimana pH 

yang rendah akan meningkatkan kejenuhan Fe dan Al yang berdampak pada penurunan 

kesuburan tanah [3]. Kejenuhan Al dan Fe yang tinggi akan mempengaruhi ketersediaan unsur 

hara salah satunya magnesium (Mg) [4]. Pemberian unsur Mg penting untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara karena berperan sebagai bahan pembentuk molekul klorofil, komponen 

enzim esensial, berperan dalam proses metabolime P, dan respirasi tanaman [5]. Defisiensi Mg, 

khususnya pada fase vegetatif, mengakibatkan penurunan fotosintesis dan efisiensi translokasi 

fotosintat, sehingga akan menekan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Peningkatan unsur 

Mg dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kiserit yang mengandung Mg dan S. Penelitian 

terdahulu oleh Rozen dkk. (2023) budidaya padi dengan sistem jajar legowo (25 cm x 12,5 cm 

x 50 cm) dosis kiserit 150 kg/ha dan 300 kg/ha mampu memberikan hasil padi berturut-turut 

3,53 ton/ha dan 5,35 ton/ha varietas Batang Piaman pada lahan suboptimal [6].   

Upaya peningkatan unsur hara lainnya dapat diberikan dengan pupuk hayati. Beberapa jenis 

mikroorganisme dalam pupuk hayati memiliki fungsi spesifik dalam meningkatkan kesuburan 

tanah dengan mekanisme pengikatan N bebas, pelarut P dan K, serta sebagai bioprotektan. 

Mikroorganisme seperti  Bacillus sp., Penicillium sp., dan Pseudomonas sp. diketahui mampu 

melarutkan fosfor melalui pembentukan siderofor, kemudian bakteri Azospirillum sp. dan 

Azotobacter sp. berperan dalam mengikat nitrogen (N) bebas di udara sehingga meningkatkan 

kandungan N dalam tanah [7], [8]. Penelitian Wuriesyliane,(2017) pemberian konsorsium 

bakteri Azotobacter sp. dan bakteri pelarut fosfat (BPF) mampu meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi dan kadar N dan P pada tanah [9]. Penelitian terdahulu belum 

mengombinasikan pemanfaatan kiserit dan pupuk hayati secara bersamaan khususnya pada 

budidaya tanaman padi. Pemberian pupuk kiserit yang mengandung magnesium dan pupuk 

hayati yang meningkatkan ketersediaan hara di dalam tanah diharapkan akan berinteraksi dan 

menimbulkan efek sinergis sehingga berpotensi mendukung keberhasilan metode SRI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk kiserit dan pupuk hayati terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi metode SRI. 
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METODE PENELITIAN  

 

Percobaan telah dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juli 2025. Percobaan dilaksanakan 

di Nagari Singgalang, Kec. X Koto, Kab. Tanah Datar, Sumatera Barat. Bahan yang digunakan 

adalah benih padi varietas Anak Daro, pupuk hayati SaptaBio®, pupuk Kiserit, pupuk Urea, 

pupuk TSP, dan pupuk KCl, karung plastik, gelas ukur, gelas piala, amplop, map plastik, 

fungisida bahan aktif propinep 70%, dan insektisida tetranilipol.  

Percobaan dilakukan dengan rancangan acak kelompok faktorial 2 faktor. Faktor pertama 

adalah dosis pupuk kiserit yang terdiri dari 3 taraf perlakuan (75, 150, dan 225 kg/ha). Faktor 

kedua adalah dosis pupuk hayati yang terdiri dari 3 taraf perlakuan (0, 40, dan 80 kg/ha). 

Percobaan terdiri dari 3 kelompok sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Luas petakan yang 

digunakan adalah 1,5 m x 2,5 m. Bibit ditanam dengan metode SRI dimana 1 bibit untuk 1 

lubang tanam. Bibit ditanam pada umur 12 Hari Setelah Semai (HSS) dengan jarak 25 cm x 25 

cm sehingga terdapat 60 tanaman. Setiap petakan diambil 6 tanaman sebagai sampel selektif 

dan 5 sampel sebagai sampel destruktif. Penentuan jumlah sampel mempertimbangkan 

keseragaman pertumbuhan tanaman dalam satu petakan serta pengambilan sampel yang 

difokuskan pada bagian tengah petakan untuk menghindari perbedaan kompetisi antar tanaman, 

sehingga sampel yang diambil dapat merepresentasikan kondisi populasi dalam satu petakan. 

Pupuk kiserit diaplikasikan saat tanam sesuai perlakuan dengan cara menaburkan pupuk secara 

larikan di dalam petakan. Pupuk hayati diaplikasikan dengan 3 cara yaitu saat inokulasi benih 

dengan merendam benih dengan larutan pupuk hayati sesuai perlakuan, inokulasi akar dengan 

merendam bibit 5 jam sebelum pindah tanam, dan pemberian di rhizosfer dengan menyiramkan 

larutan pupuk hayati sesuai perlakuan pada umur 2, 4, dan 6 MST di permukaan tanah. Pupuk 

anorganik yang diberikan berupa Urea, TSP, dan KCl sebanyak 75% dosis rekomendasi dimana 

urea diberikan 3 kali selama budidaya pada 1, 3, dan 6 MST. Sementara, TSP dan KCl diberikan 

1 kali saat tanam. Pemberian pupuk anorganik dilakukan dengan menabur pupuk secara larikan 

di petakan. Pengairan selama budidaya pada fase vegetatif lahan dipertahankan dalam kondisi 

lembab, sedangkan pada fase generatif lahan digenangi 2-3 cm yang dipertahankan hingga 15 

hari sebelum panen. Kemudian, lahan dikeringkan kembali hingga panen.   

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang dan volume akar, bobot kering total, 

dan komponen hasil. Tinggi tanaman diamati pada umur 2-9 MST menggunakan penggaris 

ukuran 1 m dengan cara mengukur tinggi tanaman dari tiang standar hingga ujung daun 

terpanjang. Panjang dan volume akar diukur pada umur 4-9 MST. Sampel dipisahkan bagian 

tajuk dan akar kemudian diukur dengan penggaris dari leher akar hingga ujung akar. Volume 

akar diukur dengan cara membersihkan akar dengan air secara hati-hati untuk mencegah 

putusnya akar, kemudian memasukan akar ke dalam gelas ukur yang sudah diberi air, setelah 

itu dicatat pertambahan volume sebelum dan sesudah akar dimasukan. Bobot kering total diukur 

dengan cara mengoven sampel destruktif selama 2 x 24 jam pada suhu 70ºC kemudian 

ditimbang bobot kering total. Pengamatan hasil dilakukan saat panen. Jumlah gabah total 

didapatkan dari menghitung jumlah gabah dari malai yang sudah ditentukan. Persentase gabah 

bernas didapatkan dari menghitung jumlah gabah bernas dari malai tanaman sampel kemudian 

dibagi dengan jumlah gabah total dan dikalikan 100%. Bobot 1000 butir didapatkan dari 

menimbang bobot kering 1000 gabah dari tanaman sampel. Data dianalisis dengan analisis sidik 

ragam uji F pada taraf nyata 5%. Apabila berbeda nyata akan dilanjutkan dengan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Data dianalisis dengan aplikasi Statistik 

Tools for Agriculcure Research (STAR). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  
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Berdasarkan analisis sidik ragam uji F pada taraf nyata 5%, terdapat interaksi antara 

pemberian kiserit dan pupuk hayati  terhadap tinggi tanaman. Data tinggi tanaman pada umur 

9 MST pada pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi tanaman padi metode SRI dengan pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati 

pada umur 9 MST 
 Pupuk 

Kiserit 

Pupuk Hayati 

0 kg/ha 40 kg/ha 80 kg/ha 

                                                        ………. cm……… 

Tinggi 

Tanaman 

75 kg/ha  90.3  a 

B 

93.4  a 

A 

90.4  b 

B 

150 kg/ha 90.7  a 

A 

90.7  c 

A 

90.3  b 

A 

225 kg/ha  90.7  a 

B 

92.1  b 

A 

92.4  a 

A 

KK : 0.8 %    
Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan huruf besar besar yang sama menurut baris adalah 

berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 1, pemberian pupuk kiserit 75 kg/ha dan 40 kg/ha pupuk hayati 

menunjukan tinggi tanaman tertinggi mencapai 93,4 cm. Selanjutnya, pemberian pupuk kiserit 

150 kg/ha menunjukan pengaruh yang sama pada  semua level pemberian pupuk hayati. 

Kemudian, pemberian pupuk kiserit 225 kg/ha pada 40 kg/ha dan 80 kg/ha pupuk hayati 

menunjukan pengaruh yang sama.  

Pada Tabel 2, berdasarkan analisis sidik ragam, terdapat interaksi antara pemberian pupuk 

kiserit dan pupuk hayati terhadap panjang akar, volume akar, dan bobot kering tanaman. Data 

panjang akar, volume akar, dan bobot kering tanaman padi dengan pemberian pupuk kiserit dan 

pupuk hayati pada umur 9 MST dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Panjang akar, volume akar, dan bobot kering tanaman padi metode SRI dengan 

pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati pada umur 9 MST 
 

Pupuk Kiserit 
Pupuk Hayati 

0 kg/ha 40 kg/ha 80 kg/ha 

                                                        ………. cm……… 

Panjang Akar 

75 kg/ha  23,17  c 

B 

28,00  a 

A 

22,00  c  

B 

150 kg/ha 25,17  b  

B 

27,17  a  

A 

28,67  a  

A 

225 kg/ha  28,33  a  

A 

24,50  b  

C 

26,33  b  

B 

KK : 3,90 %    

                                                        ………. cm……… 

Volume Akar 

75 kg/ha  75,00  a 

C 

101,67  a  

A 

85,00  b  

B 

150 kg/ha 71,67  a  

B  

66,67  c  

B 

100,00  a  

A 

225 kg/ha  76,67  a  

B 

86,67  b  

A 

93,33  a  

A 

KK : 5,72 %    

                                                         

Bobot Kering 

Total  

75 kg/ha  59,3 a  

B 

86,9 a  

A 

47,6 c 

C 

150 kg/ha 52,2 a  

C 

65,2 a  

B 

78,7 a  

A 
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225 kg/ha  52,3 a  

B 

64,8 b  

A 

61,7 c  

A 

KK : 8,31 %    
Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan huruf besar besar yang sama menurut baris adalah 

berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%. 

Tabel 2 menunjukan bahwa pemberian pupuk kiserit menunjukan pengaruh yang berbeda 

nyata pada setiap pemberian pupuk hayati pada panjang akar. Pada pemberian pupuk kiserit 

dosis 75 kg/ha dan 40 kg/ha pupuk hayati menunjukan panjang akar yang lebih tinggi daripada 

perlakuan lainnya. Kemudian pemberian pupuk kiserit dosis 150 kg/ha pada dosis pupuk hayati 

40 kg/ha dan 80 kg/ha menunjukan panjang akar yang lebih tinggi daripada tanpa pemberian 

pupuk hayati. Selanjutnya, pada pemberian pupuk kiserit dosis 225 kg/ha tanpa pemberian 

pupuk hayati menunjukan panjang akar yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  

Sejalan dengan panjang akar, hasil Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kiserit 

menunjukan pengaruh yang berbeda nyata pada setiap pemberian pupuk hayati pada volume 

akar. Pemberian pupuk kiserit dosis 75 kg/ha dan 40 kg/ha pupuk hayati menunjukan volume 

akar tertinggi yaitu 101,67 ml, meningkat ±52,5% dibandingkan dengan perlakuan 75 kg/ha 

pupuk kiserit tanpa pemberian pupuk hayati. Selanjutnya, pemberian pupuk kiserit dosis 225 

kg/ha pada pemberian pupuk hayati 40 kg/ha dan 80 kg/ha menunjukan volume akar yang lebih 

tinggi dibandingkan tanpa pemberian pupuk hayati. Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa 

pemberian pupuk kiserit dosis 75 kg/ha dan 40 kg/ha pupuk hayati menunjukan bobot kering 

tertinggi tanaman padi mencapai 86,9 gram. Hal yang sama ditunjukan pada pemberian pupuk 

kiserit 150 kg/ha dan 80 kg/ha pupuk hayati dimana bobot kering tanaman mencapai 78,7 gram. 

Parameter komponen hasil pada Tabel 3 menunjukkan, hasil uji F pada taraf nyata 5% tidak 

terdapat interaksi antara pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati pada komponen hasil 

tanaman padi. Data komponen hasil tanaman padi dengan pemberian pupuk kiserit dan pupuk 

hayati dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah gabah total per malai, persentasi gabah bernas, dan bobot 1000 butir  tanaman 

padi metode SRI dengan pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati.  
 

Pupuk Kiserit 
Pupuk Hayati Rata-rata 

Kiserit  0 kg/ha 40 kg/ha 80 kg/ha 

                                                        ………. butir………  

Jumlah 

Gabah Total 

per Malai 

75 kg/ha  239,95 249,25 237,63 253,69 

150 kg/ha 272,40 224,72 249,05 248,72 

225 kg/ha  278,72 283,50 261,63 274,62 

Rata-rata 

Pupuk Hayati 
263,69 252,49 249,44 

 

KK : 12,92 %     

                                                        ………. % ………  

Persentase 

Gabah 

Bernas  

75 kg/ha  88,58 88,13 91,22 89,31 

150 kg/ha 90,34 87,82 90,25 89,47 

225 kg/ha  88,86 90,09 88,56 89,17 

Rata-rata 

Pupuk Hayati 
89,26 88,68 90,01 

 

KK : 2,55 %     

                                                        ………. gram………  

Bobot 1000 

butir 

75 kg/ha  20,64 22,21 21,87 21,57 

150 kg/ha 20,89 21,80 23,06 21,92 

225 kg/ha  22,72 20,52 23,54 22,26 

Rata-rata 

Pupuk Hayati 
21,42 21,51 22,82 
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KK : 10,22 %     
Angka – angka pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut sidik ragam uji F  pada taraf 

nyata 5%. 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Pemberian magnesium (Mg) mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi. Magnesium 

merupakan salah satu unsur hara penting yang dapat mempengaruhi fotosintesis dan akumulasi 

karbohidrat pada tanaman [10]. Aktivitas fotosintesis dipengaruhi oleh kandungan klorofil yang 

berperan dalam menyerap cahaya matahari. Selain itu, ketersediaan Mg juga mempengaruhi 

ketersediaan unsur lainnya. Mg berperan sebagai regulator atau pengatur dalam penyerapan 

unsur lain seperti P dan K, berperan pembentukan senyawa lemak, membantu translokasi pati 

dan distribusi fosfor didalam tanaman, serta aktivator berbagai jenis enzim tanaman [11]. 

Pemberian pupuk hayati mengandung bakteri Azospirillum sp dan Azotobacter sp. yang 

berperan mengikat N bebas di udara. Simanungkalit dkk. (2006) melaporkan bahwa bakteri 

Azotobacter sp., Azospirillum sp., dan Pseudomonas sp. merupakan kelompok bakteri aerobik 

yang berperan meningkatkan penambatan N bebas dan mampu menghasilkan substansi zat 

pengatur tumbuh diantaranya giberelin, sitokinin, dan IAA  [7]. Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

tinggi tanaman yang dihasilkan masih dibawah deskripsi varietas, dimana berdasarkan SK 

Menteri Pertanian tahun 2007, varietas Anak Daro merupakan varietas unggul lokal dengan 

tinggi mencapai 105-121 cm. Hal ini diduga metode SRI yang diterapkan berfokus pada 

pembentukan jumlah anakan. Pembentukan anakan ini menjadi salah satu kelebihan dari 

metode SRI dimana menurut Rozen & Kasim, (2018) umur pindah bibit lebih awal, membuat 

tanaman lebih leluasa tumbuh dan berkembang membuat anakan terbentuk sampai 12 kali  [2]. 

Hasil yang sama juga didapatkan pada penelitian Aulia (2024) dimana jumlah anakan total 

tanaman padi varietas Anak Daro mencapai 90,7 cm pada metode yang sama di lahan 

Suboptimal [12]. 

Panjang dan volume akar dipengaruhi oleh interaksi akar dengan mikroba di dalam tanah 

yang menunjukkan kualitas perkembangan akar. Peningkatan unsur hara terjadi karena mikroba 

dalam pupuk hayati seperti Azospirillum sp., Azotobacter sp., Pseudomonas sp., Bacillus sp., 

dan Penicillum sp. merupakan bakteri kelompok PGPR yang mampu meningkatkan 

ketersediaan hara terutama N dan P. Selain itu, aktivitas  fitohormon dari bakteri yang 

digunakan berperan penting dalam pemanjangan dan volume akar. PGPR mampu menghasilkan 

fitohormon terutama auksin dan sitokinin yang sangat dibutuhkan untuk membentuk struktur 

akar [13] dimana,  auksin yang terbentuk akan meningkatkan konsentrasi regulator 

pertumbuhan hingga tingkat optimum di rhizosfer sehingga merangsang pertumbuhan yang 

lebih baik [14]. Interaksi kiserit dan pupuk hayati menunjukkan bahwa peningkatan kombinasi  

keduanya tidak selalu meningkatkan jumlah dan volume akar. Kelebihan Mg akan 

meningkatkan akumulasi garam di tanah, memicu antagonisme hara sehingga menghambat 

pertumbuhan akar sehingga akan berefek negatif pada tanaman [15]. Penelitian Lamichhane 

dkk. (2023) menunjukkan dosis MgSO4 2000 ppm menunjukkan laju pertumbuhan akar, 

volume akar, dan luas permukaan akar berkurang hingga lebih dari 85% [16].  

Panjang akar dan volume akar yang berkembang dengan baik akan meningkatkan 

penyerapan unsur hara yang dilihat dari bobot kering tanaman. Panjang dan volume akar 

tanaman padi menunjukkan perakaran yang lebih luas dan efisiensi penyerapan air dan unsur 

hara yang lebih tinggi. Sehingga, terjadi korelasi positif antara panjang akar dan volume akar 

dimana peningkatan panjang dan volume akar ini juga meningkatkan bobot kering tanaman. 

Rendahnya nilai koefisien keragaman (KK) pada beberapa variabel menunjukkan bahwa 

variabilitas data antar unit percobaan relatif kecil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kondisi 
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lingkungan relatif homogen dalam setiap kelompok dan petakan percobaan. Homogenitas 

tersebut didukung oleh penggunaan varietas yang sama, jarak tanam yang seragam, serta 

penerapan manajemen budidaya yang sama pada seluruh petakan. 

Peningkatan panjang dan volume akar yang diamati pada beberapa perlakuan tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan signifikan pada komponen hasil. Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

pemberian pupuk kiserit dan pupuk hayati memberikan pengaruh yang sama terhadap jumlah 

gabah total per malai, persentase gabah bernas, dan bobot 1000 butir. Hal ini menunjukkan 

bahwa fase generatif terutama pengisian malai dipengaruhi oleh berbagai faktor selain 

perlakuan, seperti keseimbangan source dan sink, efisiensi cahaya, genetik, dll. Hasil Tabel 3 

menunjukan terjadinya penurunan jumlah gabah total per malai seiring peningkatan pupuk 

hayati walaupun tidak berbeda secara statistik. Jumlah gabah total yang meningkat akan 

meningkatkan persentase gabah bernas. Tabel 3 dapat dilihat pemberian pupuk hayati 80 kg/ha 

meningkatkan persentase gabah bernas hingga 90%. Hal ini didukung oleh Damiri dkk. (2022) 

yang menyatakan  bahwa semakin tinggi jumlah gabah hampa, makin berkurang tingginya 

produktivitas tanaman padi yang dicapai, karena jumlah gabah hampa merupakan 

ketidakmampuan tanaman dalam pengisian bulir tanaman [17].  

Berdasarkan Tabel 3, bobot 1000 butir yang dihasilkan pada pemberian pupuk kiserit dan 

pupuk hayati berkisar antara 21,42 hingga 22,82 gram. Bobot 1000 butir merupakan parameter 

yang berkaitan kualitas pengisian gabah yang ditentukan oleh fotosintat yang dihasilkan oleh 

tanaman. Semakin tinggi hasil fotosintesis, semakin besar pula penimbunan cadangan makanan 

yang ditranslokasikan ke biji disamping faktor lain seperti cahaya, air suhu dan hara dalam 

keadaan optimal  [18]. Hasil pada Tabel 3, bobot 1000 butir pada penelitian ini sudah mencapai 

deskripsi varietas yang menunjukan bobot 1000 butir mencapai 22,43 gram. Ukuran biji lebih 

dipengaruhi oleh genetik dan interaksi dengan lingkungan tumbuhnya [19]. Faktor lain seperti 

kompetisi antar biji pada tanaman padi dapat mempengaruhi ukuran biji, dimana semakin 

banyak biji yang dihasilkan, maka kompetisi untuk mendapatkan asimilat akan semakin tinggi 

yang akan menyebabkan ukuran biji dapat mengecil [20]. 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil percobaan, terdapat interaksi antara pupuk kiserit dan pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan tanaman padi. Pemberian pupuk kiserit 75 kg/ha dan pupuk hayati 40 

kg/ha meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dan menunjukkan respons yang setara dengan 

kombinasi pupuk kiserit 150 kg/ha dan pupuk hayati 80 kg/ha. Pemberian pupuk kiserit dan 

pupuk hayati belum memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap komponen hasil, 

namun hasil yang diperoleh telah mencapai deskripsi varietas Anak Daro, yang menunjukkan 

bahwa respons hasil tanaman dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor selain perlakuan 

pemupukan. Secara agronomis, kombinasi pupuk kiserit 75 kg/ha dan pupuk hayati 40 kg/ha 

direkomendasikan untuk budidaya padi metode SRI.  
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